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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA DISIPLIN BELAJAR DAN MOTIVASI BELAJAR
DENGAN HASIL BELAJAR KELAS 111, 1V, DAN V SD NEGERI

Oleh

MEI KARUNIAWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar peserta didik di SD
Negeri 3 Tulungagung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan yang
signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta didik, untuk
mengetahui Hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar peserta didik, dan untuk mengetahui Hubungan yang signifikan antara
disiplin belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 11, IV
dan V SD Negeri 3 Tulungagung. Metode penelitian yang digunakan adalah ex-
post facto korelasi. Populasi berjumlah 90 peserta didik dan sampel penelitian
berjumlah 90 peserta didik. Teknik pengambilan sampel menggunakan non
probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan
skala likert diuji validitas dan reabilitas. Teknik analisis data menggunakan
korelasi product moment. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan, 1) terdapat
hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar peserta
didik, 2) terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar peserta didik, dan 3) terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin
belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama dengan hasil belajar peserta
didik kelas III, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungagung yaitu berada pada taraf
“sangat kuat”.

Kata kunci: hasil belajar, disiplin belajar, motivasi belajar.



ABSTRACT

RELATION BETWEEN LEARNING DISCIPLINE AND LEARNING
MOTIVATION ON LEARNING OUTCOME IN GRADES 111, 1V, AND V IN
ELEMENTARY SCHOOL.

By

MEI KARUNIAWATI

The problem in this research is the low learning outcomes of students in SD
Negeri 3 Tulungagung. This study aims to determine the significant relationship
between learning disciplineetween learning motivation and student learning
outcomes, and to determine significant relationship between learning discipline
and learning motivation with student learning outcomes in grades 11, IV, and V at
SD Negeri 3 Tulungagung. The research method used is es-postfacto correlation.
The population was 90 students and the research sample was 90 students. The
research method used is ex-post facto correlation. The sampling technique used
non-probability sampling. The technique of collecting data using a questionnaire
with a Likert scale was tested for validity and reliability. The data analysis
technique used product moment correlation. The result of the study concluded that
1) there was a significant relationship between learning discipline and student
learning outcomes, 2) there was a significant relationship between motivation and
student learning outcomes, and 3) there was a significant relationship between
learning discipline and learning motivation with student learnig outcomes for
grade I11, IV, and V at SD Negeri 3 Tulungagung, wWich was at the “very strong”
level.

Keywords: leraning outcome, learning discipline, learning motivation.
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() PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan dasar untuk membangun bangsa yang kuat dengan
menciptakan manusia yang berpotensi, kreatif, dan memiliki ide cemerlang
sebagai bekal untuk memperoleh masa depan yang lebih baik. Hal ini sesuai
dengan UUD 1945 alinea keempat yaitu “mencerdaskan kehidupan bangsa”,
maka pemerintah terus berinovasi dalam memperbaiki sistem pendidikan

Indonesia.

Wujud dari hasil pendidikan yang baik dapat dilihat dari perubahan ke arah
positif yang terjadi pada diri peserta didik.. Perubahan tersebut akan
mempengaruhi keadaan, salah satu tempat berlangsungnya proses pendidikan
adalah di sekolah. Disana peserta didik diharapkan mampu berfikir logis dan
sistematis dalam menyelesaikan setiap permasalahan khususnya pada hasil

belajar.

Namun, banyak permasalahan yang muncul dalam dunia pendidikan terutama
dalam kegiatan belajar dan pembelajaran di sekolah yaitu rendahnya hasil
belajar peserta didik di sekolah. Hasil belajar ditandai dengan perubahan
perilaku secara keseluruhan meliputi aspek kognitif, aspek afektif, maupun

aspek psikomotorik.

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di kelas
I11, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungangung Kecamatan Gadingrejo, Pringsewu
diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik pada pembelajaran

tematik masih banyak yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal



(KKM) yang telah ditentukan yaitu 70, berikut data hasil ujian tengah semester
yang dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2021/2022, untuk

pembelajaran tematik dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Data nilai mid semester ganjil

Jumlah Jumlah
Jumlah Peserta Peserta Persentase Pergentase
Kelas - KKM - S Ketuntasan Tidak
Peserta Didik Didik Didik
. (%) Tuntas
Tuntas Tidak (%)
Tuntas
1 30 70 14 16 46,60 53,30
v 27 70 10 17 37,00 62,90
\V 33 70 14 19 42,40 57,50

Sumber: Data pendidik 2021

Berdasarkan tabel di atas data nilai mid semester ganijil, dapat diketahui bahwa
peserta didik kelas 111 yang mencapai nilai diatas KKM atau tuntas sebanyak
14 (46,6%) sedangkan kelas IV sebanyak 10 (37,0%) dan kelas V sebanyak 12
(36,3%) peserta didik. Sedangkan peserta didik kelas 111 yang tidak tuntas
sebanyak 16 (53,3%) sedangkan kelas IV sebaanyak 17 (62,9%) dan kelas V
sebanyak 19 (57,5%) peserta didik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta
didik kelas 111, 1V dan V SD Negeri 3 Tulungagung hasil belajarnya masih
rendah atau dibawah KKM.

Bedasarkan permasalahan tersebut, dapat dilihat bahwa banyak nilai peserta
didik dibawah KKM. Hasil belajar yang optimal dipengaruhi oleh dua faktor
yaitu faktor internal yang berasal dari dalam peserta didik, misalnya disiplin
belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik dari peserta didik), kondisi pikiologis
(kecerdasan, bakat, minat, motivasi) dan faktor eksternal yang berasal dari luar
diri peserta didik, misalnya faktor lingkungan (keluarga, sekolah, dan
masyarakat) alat instrumen (kurikulum, metode pembelajaran, saran dan

prasarana belajar serta peserta didik).



Salah satu faktornya yaitu disiplin belajar, dengan adanya disiplin belajar di
sekolah, dapat melatih dan membentuk kepribadian peserta didik yang selalu
mematuhi aturan yang berlaku. Disiplin belajar merupakan suatu tindakan
yang mencerminkan perilaku tertib dengan datang tepat waktu dan patuh
dalam menjalankan tugas seperti mengerjakan PR, mengumpulkan tugas

tepat waktu.

Agar proses pembelajaran berjalan lancar, maka seluruh peserta didik harus
mematuhi tata tertib dengan penuh rasa disiplin yang tinggi. Membiasakan
hidup disiplin, apalagi disiplin dalam belajar pada diri peserta didik tidaklah
mudah, banyak faktor yang mempengaruhinya antara lain sumber belajar,
pendidik, orang tua, dan peserta didik. Sehingga peserta didik juga memegang
peranan dalam mencapai tujuan pendidikan. Sebab itulah usaha yang dapat
dilakukan dalam pencapaian tujuan pendidikan salah satunya yaitu

membiasakan hidup disiplin belajar bagi peserta didik

Namun peserta didik sekarang ini cenderung memiliki disiplin belajar yang
rendah. Sikap disiplin belajar sangat penting untuk diterapkan dan
dijalankan dalam diri seorang peserta didik. Maka dari itu, peneliti
melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi terkait disiplin belajar
peserta didik kelas Il1, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungagung pada Tabel 1
di bawabh ini.

Tabel 2. Disiplin Belajar Peserta Didik Kelas 111, IV, dan V SDN 3
Tulungagung Tahun Ajaran 2021/2022

Presentase
Indikator Disiplin Belajar
Jumlah
Kelas | Peserta 1 - 2 3 Ket.
Didik Mengerjakan Mengumpulkan
Tugas Kehadiran tugas
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1l 30 19 63,33 17 56,67 20 66,67 | Rendah
11 36,67 13 43,33 10 33,33 | Tinggi
v 27 18 66,67 15 55,56 17 62,96 | Rendah
9 33,33 12 44,44 10 37,04 | Tinggi
vV 33 23 69,70 20 60,60 19 57,58 | Rendah
10 30,30 13 39,40 14 42,42 | Tinggi

Sumber: Data penelitian 2021




Berdasarkan Tabel 2 di atas, maka dapat dilihat bahwa tingkat disiplin
belajar peserta didik masih rendah. Berdasarkan indikator disiplin belajar,
maka terdapat tiga permasalahan yang seringkali muncul didalamnya yaitu
pada saat mengerjakan tugas, kehadiran dan pengumpulan tugas. Maka
dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas 111, IV, dan V tidak ada
perbedaan yang signifikan. Memiliki disiplin dalam belajar menjadikan
peserta didik paham dalam terhadap situasi yang akan dihadapinya jika
melanggar aturan yang berlaku, sehingga tertanam dalam dirinya untuk

menjadi pribadi yang taat akan aturan.

Berbicara tentang disiplin, sangat berkaitan erat dengan motivasi. Hal ini
diperkuat dengan hasil penelitian dari Jeffrey & Zein (2017: 15471) bahwa:

“ The three independent variables of achievement motivation, learning
discipline and learning facilities have positive significant influences on student
learning outcame.” Pernyataan di atas dapat diartikan yaitu “ Tiga variabel
bebas dari motivasi yang dicapai, disiplin belajar, dan fasilitas belajar memiliki

hubungan yang signifikan tehadap hasil belajar peserta didik.”

Hal ini menunjukkan bahwa untuk membiasakan hidup disipin belajar peserta
didik, maka diperlukannya motivasi belajar dalam diri peserta didik. Sebagai
Pendidik haruslah dapat menumbuhkan motivasi belajar peserta didik agar
peserta didik juga memiliki sikap kedisiplinan dalam belajar, sehingga hasil

belajar juga akan meningkat.

Menurut Bakar (2014:723), berpendapat bahwa :

“motivation is a complex part of human psychology and behavior that
influences how individuals choose to invest their time, how much
energy they exert in any given task, how they think and feel about the
task, and how long they persist at the task”.

Diartikan bahwa, Motivasi merupakan bagian yang kompleks dari psikologi
dan perilaku manusia yang mempengaruhi bagaimana individu memilih untuk

menginvestasikan waktu, berapa banyak energi yang diberikan dalam tugas



tertentu, bagaimana cara berpikir tentang tugas itu, dan berapa lama bertahan

dalam tugas itu.

Adanya perhatian orang tua tersebut harapannya dapat membangkitkan
motivasi dan disiplin anak dalam belajar dan orang tua lebih ikut serta dalam
proses belajar anak. Dimana dimasa pandemic peserta didik belajar secara
daring. Maka sebagian besar waktu yang dihabiskan peserta didik adalah
bersama keluarga. Hal ini membuat orang tua menjadi sumber motivasi belajar
terbesar untuk tumbuh kembang anak. Semakin orang tua memperhatikan
perkembangan anak maka anak akan merasa terarahkan dan mendapatkan
motivasi serta dorongan yang kuat dan menumbuhkan mental yang berani,
sehingga anak lebih rajin belajar serta tanggung jawab dengan tugas yang
diberikan oleh pendidik. Namun, banyak orang tua yang terlalu sibuk dengan
kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka sehingga motivasi yang diberikan
orang tua masih sangat minim yang berpengaruh terhadap rendahnya keinginan

belajar peserta didik.

Tabel 3. Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 111, IV danVV SDN 3
Tulungagung Tahun Ajaran 2021/2022

Presentase (%)
Indikator Motivasi Belajar
Jumlah
Kelas Peserta - 1 - 2 Ket
Didik Hasrat Keinginan untuk Menunda Tugas yang
Belajar Telah Diberikan
Jumlah % Jumlah %
1 30 19 63,33 18 60,00 Rendah
11 36,67 12 40,00 Tinggi
v 27 15 55,56 17 62.96 Rendah
12 44,44 10 37,04 Tinggi
V 33 21 63,63 19 57,58 Rendah
12 36,36 14 42,42 Tinggi

Sumber: Data penelitian 2021

Berdasarkan data tabel 3 di atas , dilihat bahwa peserta didik kelas I11, IV, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung masih banyak peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang sangat rendah. Diketahui dari indikator motivasi belajar

dapat disusun dua permasalahan yaitu hasrat keinginan untuk belajar dan



B.

menunda tugas yang telah diberikan. Presentase menunjukkan bahwa kedua

permasalahan tersebut menunjukkan hasil yang rendah.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian di SD Negeri 3 Tulungagung karena terdapat
permasalahan kurangnya disiplin belajar dan motivasi belajar peserta didik
yang mengakibatkan hasil beljar peserta didik rendah, sehingga peneliti
mengambil judul “Hubungan Antara Disiplin Belajar dan Motivasi Belajar
dengan Hasil Belajar Kelas 111, 1V, dan VV SD Negeri 3 Tulungagung

Kecamatan Gadingrejo”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Peserta didik belum menyadari dan melaksanakan disiplin dalam kegiatan
belajar.

Kurangnya motivasi belajar peserta didik dalam kegiatan belajar.

Disiplin belajar peserta didik masih rendah dibuktikan dengan data.

Peserta didik dalam mengumpulkan tugas sering terlambat.

o ~ w N

Rendahnya hasil belajar peserta didik ditandai dengan besarnya jumlah
peserta didik yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Yang ditentukan di sekolah dasar Tulungagung Kecamatan Gadingrejo

Pringsewu.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada disiplin belajar, motivasi belajar dan hasil belajar kognitif kelas
I11, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun
pelajaran 2021/2022.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas 111, IV, dan V SD Negeri 3
Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun pelajaran 2021/2022?
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi belajar
dengan hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan VV SD Negeri 3
Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun pelajaran 2021/2022?
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 11, IV, dan V
SD Negeri 3 Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun pelajaran
2021/2022?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1.

Mengetahui hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan
hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungagung
Kecamatan Gadingrejo Tahun pelajaran 2021/2022.

Mengetahui hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan
hasil belajar peserta I11, 1V, dan VV SD Negeri 3 Tulungagung Kecamatan
Gadingrejo Tahun pelajaran 2021/2022.

Mengetahui hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan V
SD Negeri 3 Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun pelajaran
2021/2022.



F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka penelitian ini dapat member manfaat
sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil peneltian ini, diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
hubungan disiplin belajar dan motivasi belajar terhadap hasil belajar
peserta didik kelas 111, IV, dan VV SD Negeri 3 Tulungagung. Dimana
nantinya setelah menjadi pendidik dapat membantu dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik.
2. Manfaat praktis
a. Bagi pendidik
Dari penelitian ini diharapkan pendidik dapat menjelaskan tentang
pentingnya disiplin belajar dan motivasi belajar, sehingga hasil belajar
peserta didik dapat meningkat.
b. Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi
kepala sekolah untuk dapat meningkatkan kerjasama tenaga pendidik
di sekolah dengan orang tua dalam meningkatkan disiplin belajar dan
motivasi belajar peserta didik.
c. Orang Tua
Diharapkan memberi masukan kepada orang tua untuk lebih
memperhatikan peserta didik dalam disiplin belajar dan memberikan
motivasi belajar.
d. Peneliti lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk referensi dalam
penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian sejenis dalam
bidang pendidikan



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar
1. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses untuk memperoleh sebuah
pengetahuan dan diharapkan dapat mengubah perilaku seseorang baik
dari aspek kognitif, afektif, serta psikomotorik. Menurut Slameto
(2013:2), “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi

dengan lingkungannya”.

Pendapat lain menurut Winkel (2014: 59), menyatakan bahwa “belajar
adalah suatu aktivitas mental atau psikis, yang berlangsung dalam
interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah
perubahan dalam pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-

sikap”.

Lalu belajar menurut Kingskey dalam Rusman (2015: 13) mengatakan
bahwa “learning is the process by which behavior (in the broader sence)
is originated or changed through practice or training”. Belajar adalah
proses di mana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah

melalui praktik atau latihan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menarik kesimpulan
belajar merupakan aktivitas atau kegiatan yang dilakukan seseorang
untuk memperoleh sebuah pengetahuan kognitif, afektif dan

psikomotorik dalam suatu aktivitas perubahan tingkah laku.
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2. Tujuan Belajar

Tujuan belajar adalah usaha yang dilakukan untuk memperoleh hasil
yang menunjukkan bahwa peserta didik telah mengikuti kegiatan belajar.
Menurut pendapat Kurniasih (2018: 3) bahwa:

Tujuan belajar adalah memperoleh hasil belajar dan peserta didik
mampu mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Kemudian menurut Hamalik (2015: 73) mengemukakan bahwa “tujuan
belajar adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa peserta
didik telah melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi

pengetahuan, keterampilan, dan sikap-sikap yang baru yang diharapkan

tercapai oleh peserta didik.”

Selanjutnya, menurut Sardiman (2011: 26-27) tujuan belajar sebagai
berikut:

a. Untuk mendapatkan pengetahuan,

b. Penanaman konsep dan keterampilan,

c. Pembentukan sikap.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar
merupakan hasil yang akan diperoleh setalah melakukan proses
belajar dan pembelajaran yang meliputi pengetahuan, keterampilan

dan sikap.

. Ciri —ciri belajar

Ciri merupakan tanda yang membedakan hal satu dengan yang lain.
Menurut Djamarah (2011: 15) menyebutkan ciri-ciri belajar sebagai
berikut:

Perubahan yang terjadi secara sadar.

Perubahan dalam belajar bersifat fungsional.
Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif.
Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara.

oo
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e. Perubahan dalam belajar bertujuan dan berarah.
f. Perubahan mencakup seluruh aspek.

Kemudian menurut Annurrahman (2018: 7) menyebutkan ciri-ciri umum

dari kegiatan belajar yaitu:

a.
b.

C.

Belajar terjadi karena disadari ataudisengaja.

Belajar karena interaksi antara individu dan lingkungannya.
Belajar ditandai dengan adanya perubahan, yang ditaandai dengan
adanya perubahan dari segi tingkah laku, afektif, kognitif, dan

moral.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa

ciri-ciri belajar yaitu perubahan belajar yang terjadi secara sadar yang

bersifat positif, bertujuan dan terarah serta mencakup segala aspek.

. Teori Belajar

Dalam dunia pendidikan, begitu banyak teori belajar yang sudah

ditemukan oleh para ahli. Teori- teori ini dipakai untuk

mengantarkan individu belajar sesuai dengan tahap

perkembangannya. Selain itu teori belajar menjadi penjelasan

bagaimana informasi diproses dalam pikiran peserta didik. Menurut

Haenilah (2018: 1), rangkuman teori-teori belajar sebagai berikut:

a. Teori Behavioristik

Teori ini mengakibatkan perubahan tingkah laku yang
dialami peserta didik karena adanya stimulus (input) dengan
respons (output). Di dalam belajar faktor yang paling penting
adalah penguatan (reinforment), hal ini juga dapat
memperkuat timbulnya respon.

Teori Kognitif

Teori ini mengatakan proses belajar akan berjalan dengan
baik jika materi pelajaran atau informasi baru beradaptasi
denngan struktur kognitif yang telah dimiliki seseorang.
Teori Konstruktivistik

Teori ini menjelaskan bahwa peserta didik harus bisa
mengkontruksikan pengetahuannya secara mandiri.
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d. Teori Humanistik
Teori ini menjelaskan bahwa proses belajar dianggap berhasil
peserta didik telah memahami lingkungannya dan diri
sendiri.
Selanjutnya, menurut Suprijono (2016:22) bahwa” teori belajar kognitif

menekankan belajar sebagai aktivitas yang melibatkan proses berpikir

yang sangat kompleks.”

Sejalan dengan pendapat Laila (2015:10), “Teori belajar humanistik yang
dikemukakan oleh Bandura dikenal dengan teori pembelajaran sosial
kognitif, menyatakan bahwa belajar dilakukan melalui proses observasi

atau mengamati dan juga meniru.”

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa teori belajar kognitif menekankan belajar sebagai aktivitas yang
melibatkan proses berpikir yang sangat kompleks. Dan teori belajar
humanistik yang dikemukakan oleh Bandura dikenal dengan teori
pembelajaran sosial kognitif, menyatakan bahwa belajar dilakukan
melalui proses observasi atau mengamati dan juga meniru. Teori yang
mendukung dalam penelitian ini adalah teori belajar behaviorisme. Teori
belajar ini memaknai belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai

akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon.

B. Disiplin Belajar
1. Pengertian Disiplin Belajar
Disiplin dapat mempengaruhi peserta didik dalam proses pembelajarn,
sehingga berdampak pada prestasi atau hasil belajarnya. Menurut Wibowo
(2012:100) ““disiplin belajar merupakan tindakan yang menunjukkan
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.”

Djamarah (2011: 17) menyatakan bahwa:

Disiplin belajar yaitu agar siswa lebih maju, siswa harus disiplin
didalam belajar, baik di sekolah, di rumah maupun di
perpustakaan, karena dengan disiplinlah akan didapatkan
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keteraturan dalam kehidupan, dengan disiplinlah dapat
menghilangkan kekecewaan orang lain, dan dengan disiplinlah
orang lain mengaguminya.

Selanjutnya menurut Slameto (2013: 2) mengungkapkan bahwa “disiplin
belajar merupakan suatu proses perubahan yang diperoleh dari usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri

dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka disimpulkan bahwa disiplin
belajar merupakan suatu sikap, kelakuan, perbuatan, dan kebiasaan
yang menunjukkan kepatuhan dan ketaatan atas peraturan yang
berlaku baik di rumah, sekolah, dan masyarakat yang tumbuh dari dalam

diri peserta didik.

2. Pentingnya Disiplin Belajar
Kehidupan sehari-hari seseorang sangat memerlukan kedisiplinan dalam
melaksanakan aktivitas baik di rumabh,di sekolah, dan di masyarakat.
Terdapat pendapat Wahyono (2012) yang mengatakan disiplin itu
penting dalam mendidik anak, sebab:

a. Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara lain
mengenai hak milik orang lain,

b. Siswa dapat mengerti dan segera menurut untuk
menjalankan kewajiban, dan secara langsung mengerti
mengenai larangan,

c. Mengerti tingkah laku yang baik dan buruk.

Kemudian menurut Amri (2013: 164) disiplin perlu dalam mendidik
anak sebab:

a. Akan berdampak positif bagi kehidupan dan perilaku siswa,

b. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret
dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal positif yaitu
melakukan hal-hal yang benar dan menjauhi hal-hal negatif,

c. Dengan pemberlakuan disiplin, siswa belajar beradaptasi
dengan lingkungan yang baik itu, sehingga muncul
keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pentingnya

disiplin belajar yaitu dapat mendorong siswa untuk belajar secara

teratur dalam praktik hidup di sekolah tentang hal-hal yang positif,

melakukan hal- hal yang benar, menjauhi hal-hal yang negatif, dengan

disiplin peserta didik akan belajar beradaptasi dengan lingkungan,

sehingga secara otomatis terjadi keseimbangan hubungan dengan orang

lain dalam lingkungan tersebut. Jadi disiplin dapat mengarahkan

perilaku seseorang dalam hubungannya di dalam suatu lingkungan.

3. Fungsi Disiplin Belajar

Fungsi disiplin belajar menurut Maman Rachman dalam Amri (2013:
164) disiplin perlu dalam mendidik anak karena berfungsi:

a.

b.

o

Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak
menyimpang,

Membantu siswa dalam memahami dan menyesuaikan diri
dengan tuntutan lingkungan,

Menjauhi siswa melakukan hal-hal yang dilarang di sekolah,
Mendorong siswa melakukan hal-hal yang baik dan benar
Peserta didik belajar dan bermanfaat baginya dan
lingkungannya, cara menyesuaikan diri dengan tuntutan
lingkungan,

Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan
lingkungannya,

Untuk mengatur keseimbangan individu satu dengan individu
lainnya.

Selanjutnya menurut Tu’u dalam Amri (2013: 163) fungsi disiplin

dalam belajar adalah sebagai berikut:

a.

Menata kehidupan bersama

Manusia merupakan mahluk sosial. Manusia tidak akan bisa
hidup tanpa batuan orang lain. Dalam memenubhi
kebutuhannya seringkali terjadi benturan antara kepentingan
pribadi dengan kepentingan kelompok karena ego yang ada
dalam diri, disinilah fungsi disiplin dalam kehidupan
kelompok masyarakat agar tetap teratur.
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b. Membangun kepribadian
Kepribadian merupakan keseluruhan sifat dan tingkah laku
yang khas dan berbeda antara individu yang satu dengan yang
lainnya. Lingkungan yang berdisiplin baik sangat berpengaruh
terhadap kepribadian seseorang. Apalagi siswa yang sedang
berkembang, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur,
tenang, dan tentram sangat berperan dalam membangun
kepribadian yang baik.

c. Melatih kepribadian yang baik
Kepribadian seseorang tidak terjadi secara instansi melainkan
terbentuk dari pola hidup sehari-hari dan kebiasan yang
dilakukan. Oleh karena itu kehidupan yang terbiasa dengan
kebiasan hidup disiplin dapat melatih dan membentuk
kepribadian seseorang ke arah positif.

d. Pemaksaan
Disiplin dapat lebih baik jika timbul karena adanya kesadaran
diri, tetapi disiplin dapat pula terjadi karena adanya
pemaksaan dan tekanan dari luar. Misalnya, ketika seorang
siswa yang kurang disiplin masuk ke satu sekolah yang
berdisiplin baik, maka ia terpaksa harus menaati dan
mematuhi tata tertib yang ada di sekolah tersebut.

e. Hukuman
Hukuman berperan sangat penting karena dapat memberi
motivasi dan kekuatan bagi siswa untuk mematuhi tata tertib
dan peraturan-peraturan yang ada di rumah, sekolah, dan
masyarakat. Walaupun sebenarnya peraturan yang dibuat
demi kebaikan siswa, tetap dirasakan tanpa adanya hukuman
sangat diragukan siswa akan mematuhi paraturan yang sudah
ditentukan.

f. Menciptakan lingkungan yang kondusif
Disiplin di sekolah berfungsi mendukung terlaksananya
proses kegiatan pendidikan berjalan lancar. Dengan adanya
peraturan yang di buat dan diterapkan, sangat memungkinkan
terciptanya lingkungan belajar yang aman, nyaman ,dan
teratur.

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
disiplin dalam belajar itu berfungsi sebagai suatu penata perilaku dan
melatih kepribadian yang baik dalam menciptakan lingkungan yang
kondusif, sehingga dapat membangun kepribadian yang terbiasa tertib

dalam belajar.
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Indikator Disiplin Belajar

Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel disiplin belajar dalam
penelitian ini didasarkan atas pendapat dan temuan dari beberapa peneliti
sebelumnya.

Menurut Hurlock (2016: 82), indikator disiplin belajar adalah sebagai
berikut:

a. Disiplin belajar di sekolah memiliki indikator sebagai berikut:
1) Patuh dan taat terhadap tata tertib belajar di sekolah
2) Persiapan belajar
3) Perhatian terhadap kegiatan pemmbelajaran
4) Menyelesaikan tuags tepat waktunya.
b. Sedangkan indikator belajar di rumah adalah sebagai berikut:
1) Mempunyai rencana atau jadwal
2) Belajar dalam tempat dan suasana yang mendukung
3) Ketaatan dan keteraturan dalam belajar
4) Perhatian terhadap materi pelajaran.

Selanjutnya, menurut Arikunto (2010: 137) dalam penelitiannya
mengenai kedisiplinan belajar membagi menjadi tiga indikator

kedisiplinan yaitu:

1) Perilaku kedisiplinan di dalam kelas
2) Perilaku kedisiplinan di luar kelas, di lingkungan sekolah

3) Perilaku kedisiplinan dirumah.

Sejalan dengan pendapat Tu’u (2019: 91) dalam penelitian terkait dengan
disiplin sekolah menemukan indikator yang menunjukkan perubahan
hasil belajar peserta didik sebagai bentuk peran serta dalam mengikuti
dan menaati peraturan sekolah. Indikator tersebut meliputi: 1) dapat
mengatur waktu belajar di rumah, 2) rajin dan teratur belajar, 3) perhatian

yang baik saat belajar di kelas, 4) ketertiban diri saat belajar.

Berdasarkan pendapa ahli diatas, peneliti menggunakan indikator disiplin
belajar menurut pendapat Arikunto yaitu: 1) perilaku kedisiplinan di
dalam kelas, 2) perilaku kedisiplinan di luar kelas, di lingkungan sekolah,

3) perilaku kedisiplinan di rumah.
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C. Motivasi Belajar
1. Pengertian Motivasi Belajar

Pengertian motivasi belajar menurut Uno (2016:23), “motivasi belajar
adalah dorongan internal dan eksternal pada peserta didik yang sedang
belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung hal ini
mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar.”
Selain itu, menurut Khodijah (2014: 150) “motivasi belajar merupakan

kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar”

Selaras dengan pendapat Sardiman (2011:75) mengatakan bahwa,

motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak dari dalam
diri peserta didik yang menimbulkan keinginan belajar, yang
menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberi arah pada
kegitan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek
belajar itu dapat tercapai.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa,
motivasi belajar adalah dorongan internal maupun eksternal pada
peserta didik yang menimbulkan keinginan untuk belajar sehingga
tujuan yang dikehendaki dapat tercapai. Peserta didik yang memiliki
motivasi belajar yang kuat akan memiliki semangat yang tinggi
sedangkan peserta didik dengan motivasi belajar rendah maka akan

mempengaruhi motivasi belajar dan prestasi belajar.

2. Fungsi Motivasi Belajar
Keberhasilan proses belajar mengajar dipengaruhi oleh motivasi belajar
peserta didik. Guru selaku pendidik perlu mendorong peserta didik untuk
belajar dalam mencapai tujuan. Adanya fungsi motivasi belajar maka
tujuan anak akan tercapai dengan baik.
Fungsi motivasi belajar Menurut Sardiman (2011: 309) menyatakan
bahwa terdapat tiga fungsi motivasi belajar yakni sebagai berikut:

a. Mendorong manusia untuk berbuat. Artinya motivasi bisa
dijadikan sebagai penggerak atau motor yang melepaskan
energi.
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b. Menentukan arah perbuatan kearah tujuan yang hendak di
capai.

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna
mencapai tujuan dengan menyisikan perbuatan-perbuatan
yang tidak bermanfaat bagi tujuantersebut.

Kemudian menurut Hamalik (2015: 26) juga mengemukakan tiga fungsi
motivasi, yaitu:

a. Mendorong timbulnya kelakuan atau sesuatu perbuatan.
Tanpa motivasi maka tidak akan timbul suatu perbuatan
seperti belajar.

b. Motivasi berfungsi sebagai pengarak, Artinya menggerakkan
perbuatan ke arah pencapaian tujuan yang di inginkan.

c. Motivasi berfungsi penggerak, motivasi ini berfungsi
sebagai mesin, besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan atau perbuatan. Jadi
fungsi motivasi secara umum adalah sebagai daya penggerak
yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu
perbuatan tertentu untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan fungsi
motivasi belajar adalah mendorong manusia untuk berbuat,motivasi

berfungsi sebagai penggerak,menyeleksi arah perbuatan, dan menentukan

arah perbuatan.

Indikator Motivasi Belajar

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan dari luar dan dalam pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah
laku dengan indikator-indikator yang mendukung.

Menurut Handoko (2010:59) untuk mengetahui kekuatan motivasi belajar
peserta didik, dapat dilihat dari beberapa indikator, yaitu:

a. Kuatnya kemauan untuk berbuat.

b. Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar.

c. Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain.
d. Ketekunan dalam mengerjakan tugas.

Adapun menurut Uno (2016:11) indikator motivasi belajar sebagai

berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil.
b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.
c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan.
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d. Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga
memungkinkan seorang peserta didik dapat belajar
dengan baik.

@

Selanjutnya, menurut Sardiman (2011: 83) indikator motivasi belajar

sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas
Dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak
pernah berhenti sebelum selesai).

b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa)
Tidak memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi
sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang telah
dicapainya).

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah
untuk orang dewasa misalnya masalah pembangunan agama,
politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi,
penentangan terhadap tindak kriminal, amoral, dan
sebagainya.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Tidak cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

f. Dapat mempertahankan pendapat (kalau sudah yakin akan
sesuatu)

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya

h. Senang mencari dan memecahkan soal-soal.

Berdasarkan penjelasan ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator
motivasi belajar yang digunakan oleh peneliti menurut pendapat Uno
yaitu (1) adanya hasrat dan keinginan berhasil, (2) adanya penghargan
dalam belajar. (3) adanya harapan cita-cita, (4) senang mencari dan

memecahkan soal soal.
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D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah proses akhir setelah peserta didik menempuh proses
belajar dan pembelajaran. Kemampuan yang dimiliki peserta didik juga
berbeda-beda setelah ia menerima pengalaman belajarnya masing-
masing, setelah proses pembelajaran itu selesai kemudian peserta didik
akan mendapatkan hasil belajar, semakin proses itu rumit hasil belajar
yang akan di dapatkan juga akan semakin baik.

Menurut Suprijono (2016: 6) bahwa “ hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, kemampuan
kognitif terdiri dari knowledge (pengetahuan, ingatan);
comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh); application (menerapakan); analysis (menguraikan,
menentukan hubungan); synthesis (mengorganisasikan,
merencanakan); dan evaluating (menilai). Kemampuan afektif
terdiri dari receiving (sikap menerima); responding
(memberikan respon), valuing (nilai); organization
(organisasi); characterization (karakterisasi). Kemampuan
psikomotorik meliputi initiatory, pre-rountie, dan rountinized.”

Pendapat lain menurut Susanto (2016: 5) hasil belajar adalah
“Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar.”

Selanjutnya menurut Hamalik dalam Sukmanasa (2016:13), menjelaskan
bahwa “hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu

menjadi tahu dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.”

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat peneliti simpulkan
bahwa hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik
setelah peserta didik tersebut melakukan kegiatan belajar dan
pembelajaran serta bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang

dengan melibatkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor.
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2. Faktor—Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munadi dalam

Rusman (2012:124) antara lain meliputi faktor internal dan faktor

eksternal:

a.

Faktor Internal

Faktor fisiologis, secara umum kondisi fisiologis, seperti
kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capai,
tidak dalam keadaan cacat jasmani dan sebagainya. Hal
tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima
materi pelajaran.

Faktor Eksternal

Faktor lingkungan, faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil
belajar, faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial, lingkungan alam misalnya suhu,
kelembaban dan lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan
yang kurang akan sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan
akan sangat berbeda pada pembelajaran pada pagi hari yang
kondisinya masih segar dan dengan ruangan yang cukup
untuk bernafas lega.

Faktor Instrumental.

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan
penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi
sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum,
sarana dan guru.

Selanjutnya, menurut Widodo (2015: 45) faktor yang mempengaruhi

hasil belajar antara lain :

a.

Faktor Intern

Faktor fisiologis, seperti kesehatan yang prima, tidak dalam
keadaan lelah dan capai, tidak dalam keadaan cacat jasmani
dan sebagainya.

Faktor Ekstern

Faktor instrumental, faktor-faktor instrumental ini berupa
kurikulum, sarana dan guru. Faktor intern adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil
belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat
berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang direncanakan.

Sejalan dengan pendapat di atas menurut Munadi dalam Rusman (2012:

124) menjelaskan “faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar antara

lain meliputi faktor eksternal dan faktor internal. Faktor internal
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meliputi faktor fisiologis dan faktor psikologis. Sedangkan, faktor

eksternal meliputi faktor lingkungan dan instrumental.”

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, penulis menarik kesimpulan
faktor—faktor yang mempengaruhi hasil belajar meliputi Faktor Internal,
meliputi kesehatan yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capai,
tidak dalam keadaan cacat jasmani, intelegensi (1Q), perhatian, minat,
bakat, motif, motivasi, kognitif dan daya nalar peserta didik. faktor
eksternal, meliputi lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban, berupa
kurikulum, keadaan lingkungan keluarga, keadaan lingkungan sekolah

baik itu sarana prasarana dan guru, dan keadaan lingkungan masyarakat.

Macam-macam Hasil Belajar
Macam-macam hasil belajar Menurut Bloom dalam Sudjana (2011: 23-
31) membagi hasil belajar dalam tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah
afektif, dan ranah psikomotorik.

a. Ranah Kogpnitif

Ranah ini berkenaan dengan hasil belajar inteektual yag

terdiri dari enam aspek yakni:

1) Pengetahuan (knowledge)
Tipe hasil pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah.
Namun, tipe hasil belajar ini menjadi prasyarat bagi tipe
hasil belajar yang berikutnya. Hal ini berlaku bagi semua
bidang studi pelajaran. Misalnya lafal suatu rumus akan
menyebabkan paham bagaimana menggunakan rumus
tersebut: hafal kata-kata akan memudahkan dalam
membuat kalimat

2) Pemahaman
Pemahaman dapat dilihat dari kemampuan idividu dalam
menjelaskan sesuatu masalah atau pertanyaan.

3) Aplikasi
Aplikasi adalah penggunaan abtraksi pada situasi
kongkret atau situasi khusus. Abtraksi tersebut mungkin
berupa ide, teori, atau petunjuk teknis. Menerapkan
abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi.
Mengulang-ulang menerapkannya pada situasi lama akan
beralih menjadi pengetahuan hafalan atau keterampilan.
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4) Analisis
Analisis adalah usaha memilih suatu integritas menjadi
unsur-unsu atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya
atau susunanya. Analisis merupakan kecekapan yang
kompleks, yang memanfaatkan kecakapan dari tiga tipe
sebelumnya.

5) Sintesis
Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam
bentuk menyeluruh disebut sintesis. Berpikir sintesis
adalah berpikir divergen dimana menyatukan unsur-
unsur menjadi integritas.

6) Evaluasi
Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan,
cara kerja, pemecahan metode, dll.

Ranah Afektif

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil

belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah

laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin,

motivasi belajar, menghargai guru, kebiasaan belajar, dan

hubungan sosial.

Ranah Psikomotoris

Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu.

Selaras dengan pendapat Gagne Aunurrahman (2018:47) membagi hasil

belajar dalam 5 macam hasil belajar yaitu:

a.

Keterampilan intelektual atau pengetahuan procedural yang
mencakup belajar konsep, rinsip dan pemecahan masalah
yang diperoleh melalui penyajian disekolah.

Strategi kognitif yaitu kemampuan untuk memecahkan
masalah-masalah baru dengan jalan mengatur proses
internal masing-masing individu dalam memperhatikan,
belajar, mengingat dan berpikir.

Informasi verbal yaitu kemampuan untuk mendeskripsikan
sesuatu dengan kata-kata, dengan jalan mengatur informasi-
informasi yang relevan

Keterampilan motorik yaitu kemampuan untuk
melaksanakan dan mengkoordinasi gerakan-gerakan yang
berhubungan dengan otot.

Sikap yaitu kemampuan internal yang mempengaruhi
tingkah laku seseorang yang didasari oleh emosi,
kepercayaan-kepercayaan serta factor intelektual.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
macam-macam hasil belajar peserta didik terdapat 3 ranah yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. Selain itu, terdapat 5
macam hasil belajar peserta didik yaitu keterampilan intelektual, strategi
kognitif, informasi verbal, keterampilan motorik dan sikap. Pada
penelitian ini, peneliti berfokus p ada ranah kognitif sebagai acuan
sampai dimana pemahaman peserta didik yang diperoleh dari hasil
belajar peserta didik kelas 11, IV, dan V SD Negeri 3 Tulungagung yang
dinyatakan dalam tabel hasil ujian akhir semester Tahun Pelajaran
2021/2022.

E. Penelitian Yang Relevan

Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka peneliti merujuk

beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama

dan relevan dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan
tersebut.

1. Oktaviantoro, R.l (2017) di Semarang dengan judul Hubungan Motivasi
dan Disiplin Belajar denga Hasil Belajar Ips Siswa Kelas V. Dari hasil
penelitian diperoleh: 1) hasil 1 hitung > tabel (0,683 > 0,244) termasuk
kategori kuat; 2) hasil 2 hitung > tabel (0,663 > 0,244) termasuk
kategori kuat; 3) hasil 1 2 hitung > tabel (0,748 > 0,244) termasuk
kategori kuat; 4) besar koefisien determinasi = 0,559504, ini berarti
kontribusi motivasi belajar dan disiplin belajar terhadap hasil belajar
siswa adalah 55,9% dan sisanya 44,1% disumbang oleh faktor-faktor
lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara motivasi dan disiplin belajar dengan hasil belajar IPS
siswa kelas VV SDN Gugus Patiunus Kecamatan Bonang Kabupaten

Demak.

2. Manazila, A. (2017) di Semarang dengan judul Hubungan Motivasi
Belajar dan Disiplin Siswa dengan Hasil Belajar PKn Kelas V. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
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antara motivasi dan disiplin peserta didik dengan hasil belajar PKn,
dengan koefisien korelasi sebesar 0,780 dan besar konstribusi yaitu
60,8%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total
Sampling. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah disiplin belajar
dan motivasi belajar (X) sedangkan variabel terikatnya adalah hasil
belajar siswa (). Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan angket, observasi, dan dokumentasi.

Nugroho (2016) di Yogyakarta dengan judul Hubungan Motivasi Belajar
dengan Hasil Belajar Kognitif dan Tnggung Jawab Siswa Kelas IV SD
se-gugus Cempaka Kecamatan Kebonarum Kabupaten Klaten Tahun
Ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini adalah bahwa terdapat korelasi
positif antara motivasi belajar dengan hasil belajar. Nilai koefisien
korelasi hubungan dua variabel ini masuk kategori rendah. motivasi

sebesar 6,8% terhadap hasil belajar yang sisanya sebesar 93,2%.

. Yuni (2015) di Surakarta dengan judul Hubungan Motivasi dan
Disiplin Belajar dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 1V dan V SD
Muhammadiyah 7 Joyosuran Kecamatan Pasar Kliwon Kota Surakarta
Tahun Ajaran 2017/2018. Hasil penelitian dapat dilihat bahwa terdapat
hubungan positif yang sedang/cukup antara motivasi dengan disiplin
belajar peseta didik kelas IV dan VV SD Muhammadiyah 7 Joyosurun
tahun pelajaran 2014/2015 dengan taraf signifikan 5%.

. Ehiane, O. S. (2014) di Natal dengan judul Discipline and Academic
Performance (A Study of Selected secondary School in Lagos, Nigeria).
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin sekolah yang efektif
harus didorong dalam mengontrol perilaku peserta didik sehingga
memengaruhi prestasi akademik peserta didik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa disiplin di sekolah mempengaruhi prestasi

akademik peserta didik.
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Berdasarkan penelitian yang relevan di atas, maka penulis
menyimpulkan bahwa disiplin belajar dan motivasi belajar memliki
hubungan yang erat dan signifikan dalam proses pembelajaran. Dari
kelima penelitian relevan di atas memilik persamaan dengan penelitian
ini terkait dengan jenis penelitian yaitu penelitian ex-postfacto, teknik
analisis data variabel bebas dan variabel terikat. Sedangkan perbedaanya

terletak pada jumlah populasi atau sampel penelitian.

F. Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah gambaran tentang alur masalah yang sedang diteliti.
Kerangka pikir biasanya digunakan untuk membantu peneliti dalam
memusatkan penelitiannya dan untuk memahami hubungan antar variabel

tertentu yang dipilih peneliti.

Kualitas pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh hasil belajar peserta
didik. Hasil belajar adalah proses akhir setelah peserta didik menempuh
proses belajar dan pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar antara lain faktor intrinsik diantaranya meliputi kecerdasan atau
intelegensi, bakat, minat, motivasi, faktor ekstrinsik meliputi lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Dari kedua faktor
yang mempengaruhi tersebut di dalam proses belajarnya ada beberapa hal
yang mempengaruhi diantaranya, metode, guru, lingkungan, gaya belajar,

strategi, media.

Hasil belajar dapat dilihat setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan.
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran banyak sekali aktivitas yang
dilakukan peserta didik, akan tetapi untuk belajar secara konsisten dan
bersungguh- sungguh sangatlah sulit dilakukan para peserta didik karena
dalam belajar diperlukan adanya kesadaran diri. Melalui kesadaran diri

untuk belajar inilah dapat tercermin disiplin belajar dalam diri peserta didik.
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Disiplin belajar adalah suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan peserta didik
untuk melakukan aktivitas belajar yang sesuai dengan keputusan-keputusan,
peraturan-peraturan, dan norma-norma yang telah ditetapkan bersama, baik

persetujuan tertulis maupun tidak tertulis antara peserta didik dengan guru di

sekolah maupun dengan orang tua di rumah.

Motivasi belajar merupakan salah satu faktor pendorong untuk
memperlancar dan membuat peserta didik semangat dalam belajar, karena
dengan adanya motivasi akan meningkatkan, memperkuat dan
mengarahkan proses belajar peserta didik, sehingga akan diperoleh hasil
belajar yang baik. Motivasi belajar peserta didik yang kuat akan
mengoptimalkan potensi berpikirnya baik di sekolah maupun di rumah dan

selalu berusaha untuk mengerjakan tugas-tugasnya dengan tepat.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa adanya
hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar pesera didik. Jika disiplin belajar dan motivasi belajar
kuat maka hasil belajar pesera didik akan baik. Begitu pula sebaliknya jika
disiplin belajar dan motivasi belajar lemah maka hasil belajar pesera didik
akan kurang maksimal dan tidak sesuai dengan yang diharapkan. Hubungan
antar variabel-variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada diagram

kerangka pikir sebagai beriku:

X1 (disiplin belajar) ‘l‘

——>] Y (hasil belajar)

X2 (motivasi belajar)

Gambar 1. Kerangka pikir
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Keterangan:

X1 = Variabel bebas (disiplin belajar)
X2 = Variabel bebas (motivasi belajar)
Y = Variabel terikat (hasil belajar)

— = Hubungan/pengaruh

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu penelitian. Menurut Sugiyono
(2017: 99) hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dengan hasil belajar
peserta didik kelas 11, 1V, dan V SDN 3 Tulungagung Tahun Pelajaran
2021/2022.

2. Ada hubungan yang signifikan antara motivasi belajar dengan hasil
belajar peserta didik kelas 11, 1V, dan V SDN 3 Tulungagung Tahun
Pelajaran 2021/2022.

3. Ada hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan motivasi belajar
secara bersma-sama dengan hasil belajar peserta didik kelas I11, 1V, dan V
SDN 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.



I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis
penelitian kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan adalah ex-
postfacto korelasi. Menurut Sugiyono (2017: 7), “Penelitian ex-postfacto
adalah penelitian yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah
terjadi dan kemudian meruntut kebelakang untuk mengetahui faktor-

faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut”.

Menurut Arikunto (2010: 166) “penelitian korelasi adalah suatu penelitian
yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara
dua variabel atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau

manipulasi terhadap data yang memang sudah ada”.

2. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi, hal ini sesuali
dengan tujuan penelitian, yaitu mengetahui apakah terdapat hubungan
disiplin belajar (x1) dan motivasi belajar (x2) dengan hasil belajar (y)
peserta didik kelas 111, IV dan V SD Negeri 3 Tulungagung Gadingrejo.

Hubungan antar variabel tersebut dapat disajikan sebagai berikut:
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X1 (disiplin belajar) l
—| Y (hasil belajar)

X2 (motivasi belajar)

Gambar 2. Desain penelitian

Keterangan:

X1 = Variabel bebas (disiplin belajar)
X2 = Variabel bebas (motivasi belajar)
Y = Variabel terikat (hasil belajar)

— = Hubungan/pengaruh

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Tulungagung yang terletak di

Jalan Simpang abc. Pekon Tulungagung Kecamatan Gadingrejo

Kabupaten Pringsewu, Provinsi Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan dari awal tahap observasi sampai penyebaran
angket pada semester Ganjil April dan Oktober tahun pelajaran

2021/2022.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi penelitian merupakan keseluruhan dari subjek penelitian.

Menurut Priyono (2016: 103) populasi adalah “ Keseluruhan
gejala/satuan yang ingin diteliti,” Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh peserta didik kelas 111, IV dan V SD Negeri 3 Tulungagung

Kecamatan Gadingrejo sebanyak 90 peserta didik.
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Tabel 4. Jumlah populasi peserta didik kelas 111, IV dan V

Peserta didik
Kelas Lk Pr Jumlah
11 14 16 30
\Y 11 16 27
V 14 19 33
Total 90

Sumber : Data penelitian 2021

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populusi yang akan diteliti dengan
mempertimbangkan karakteristik tertentu.Yusuf (2014: 150) menyatakan
sampel adalah “bagian dari populasi yang dipilih dan mewakili populasi

tersebut”.

Penelitian ini menggunakan teknik non probability sampling yaitu
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2016: 85) menyatakan bahwa
“Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel.” Jadi sampel dalam penelitian ini
berjumlah 90 peserta didik. Alasan peneliti memilih sampling jenuh
karena populasi dalam penelitian kurang dari 100 yaitu 90 peserta didik,
sehingga peneliti menggunakan semua populasi menjadi sampel

penelitian.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu 2 variabel bebas dan 1 variabel
terikat. Berikut uraian ketiga variabel tersebut:
1. Variabel Bebas (Independen variable)
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah disiplin belajar (X1) dan
motivasi belajar (X>).
2. Variabel Terikat (Dependen variable)
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik
kelas 111, IV, dan VV SD Negeri 3 Tulungagung adalah (Y).
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E. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
1. Definisi Konseptual Variabel

a.

b.

C.

Variabel disiplin belajar (X1)

Disiplin belajar merupakan suatu proses perubahan sikap, kelakuan,
perbuatan, dan kebiasaan yang menunjukkan kepatuhan dan
ketaatan atas peraturan yang berlaku baik di rumah, sekolah, dan

masyarakat yang tumbuh dari dalam diri peserta didik.

Variabel motivasi belajar (X2)

Motivasi belajar adalah motivasi belajar adalah dorongan internal dan
exernal pada peserta didik yang menimbulkan keinginan untuk belajar
sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

Variabel hasil belajar (Y)

Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik setelah
peserta didik melakukan kegiatan belajar dan pembelajaran serta bukti
keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang dengan melibatkan
aspek kogpnitif, afektif dan psikomotor

2. Definisi Operasional Variabel

a.

Variabel disiplin belajar (X1)

Disiplin belajar adalah suatu tindakan ketaatan peserta didik yang
tumbuh secara sadar dalam diri peserta didik dalam mengikuti kegiatan
belajar. Selanjutnya untuk mengetahui disiplin belajar dapat dilihat
menggunakan angket dengan indikator, kemudian dari indikator
tersebut jadilah pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta
didik. Indikator disiplin belajartersebut yaitu: 1) disiplin belajar di
dalam kelas, 2) disiplin belajar di luar kelas, disiplin di lingkungan

sekolah, 3) dan disiplin belajar di rumah.
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Tabel 5. Kisi-Kisi Instrumen Disiplin Belajar

Indikator Sub Indikator Item Soal Item Jumlah
Positif Soal
Negatif
1. Disiplin 1. Mengerjakan tugas 1,2 3 3
belajar di
dalam 2. Kehadiran 4, 5,6 3
kelas 3. Mengumpulkan 7,8 9 3
tugas
2. Disiplindi | 1. Datang tepat 10,11 12,13 4
lingkungan waktu
sekolah 2. Menghormati 14,15 2
semua warga
sekolah
3. Menaati tata tertib 16,17 18,19 4
3. Disiplin 1. Mengerjakan pr 20,21 22,23 4
belajar di
rumah 2. Mengulas kembali 24,25 26 3
pelajaran
3. Jadwal belajar di 27 28 2
rumah
4. Melakukan 30 29 2
kegiatan lain di
luar rumah
Jumlah 30

Sumber: Arikunto (2010: 137)

b. Variabel motivasi belajar (X2)
Motivasi belajar adalah dorongan internal dan exernal pada peserta
didik yang menimbulkan keinginan dalam proses belajar untuk
mencapai sebuah tujuan. Peserta didik dengan motivasi belajar yang
kuat akan memiliki semangat yang tinggi sedangkan peserta didik
dengan motivasi belajar rendah maka akan mempengaruhi motivasi
belajar dan prestasi belajar. Selanjutnya untuk mengetahui motivasi
belajar dapat dilihat menggunakan angket dengan indikator motivasi
belajar, kemudian dari indikator tersebut jadilah pertanyaan-pertanyaan

yang harus dijawab oleh peserta didik. Indidkator motivasi belajar
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tersebut yaitu: 1) adanya hasrat ingin belajar, 2) dorongan kebutuhan

belajar, 3) harapan dan cita-cita masa depan, 4) kegitan yang menarik

dalam belajar, dan 5) lingkungan belajar yang kondusif.

Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar

Indikator Sub Indikator Item Soal | Item Soal | Jumlah
Positif Negatif
1. Hasrat 1. Tidak mudah 1,2 3 3
ingin putus asa
belajar
2. Tidak mudah puas 4,5 2
dengan hasil yang
dicapai
3. Ulet dalam 6,7 8 3
menghadapi
kesulitan dalam
belajar
2. Dorongan | 1. Rasaingin tahu 9,10,11 12,13 5
dalam
belajar 2. Minat dalam 14,15 16,17 4
belajar belajar
3. Harapan 1. Upaya untuk 18,19 20 3
dan Cita- meraih cita-cita
CitaMasa | 2. Ketekunan dalam 21,22 23 3
Depan belajar
4. Kegitan Kreatif dalam 24,25 26 3
yang menyampaikan
Menarik materi
dalam
Belajar
5. Lingkungan Suasana tempat 29,30 27,28 4
Belajar belajar
yang
Kondusif
Jumlah 30

Sumber: Uno (2016:11)
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c. Variabel hasil belajar ()
Hasil belajar merupakan hasil yang diperoleh peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran di kelas. Hasil belajar dalam aspek kognitif
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Nilai Ujian Akhir
Semester (UAS) kelas 111, 1V, dan V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun
Pelajaran 2021/2022.

F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Kuisioner/Angket

Sugiyono (2017: 142) menyatakan bahwa, “angket merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk

dijawab” Kuesioner/angket ini dibuat dengan jenis angket tertutup dan
menggunakan skala Likert yang mempunyai empat kemungkinan
jawaban tanpa jawaban netral, ini dimaksud untuk menghindari
kecenderungan responden bersikap ragu-ragu dan tidak mempunyai
jawaban yang jelas. Adapun untuk pemberian skor tiap-tiap item jawaban

adalah sebagai berikut:

Tabel 7. Skor Penilaian Jawaban Angket

No | Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
1. Selalu (SL) 4 Selalu (SL) 1
2. Sering (SR) 3 Sering (SR) 2
3. | Kadang-kadang (KD) 2 Kadang-kadang (KD) 3
4. Tidak Pernah (TP) 1 Tidak Pernah (TP) 4

Sumber: Kasmadi dan Nia (2014: 76)
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Berikut merupakan keterangan dari rubrik jawaban angket:

Tabel 8. Rubrik Jawaban Angket

No Kriteria Keterangan

1 | selalu Apgblla pernyataan tersebut dilakukan setiap
hari

2. | Sering Apabila pernyataan tersebut dilakukan 4-6

kali dalam seminggu

Apabila pernyataan tersebut dilakukan 1-3

3. | Kadang-kadang |} o jajam seminggu

Apabila pernyataan tersebu tersebut tidak

4. | Tidak pernah pernah dilakukan

Sumber : Kasmadi dan Nia (2014: 76)

2. Dokumentasi
Metode dokumentasi dilakukan dengan cara melakukan pencatatn-
pencatatan dari dokumentasi sekolah yang berkaitan dengan peserta
didik. Dokumentasi yang diambil berupa profil sekolah, nama peserta
didik, daftar hadir, dan arsip nilai ujian akhir semester (UAS) kelas IlI,
IV, dan V SD Negeri 3 Tulungagung Kecamatan Gadingrejo Tahun
Pelajaran 2020/2021.

G. Instrumen Penelitian
1. Uji Coba Instrumen
Sebelum instrumen penelitian digunakan untuk memperoleh data objek
penelitian dari sampel, instrumen penelitian berupa angket perlu
dikonsultasikan terlebih dahulu dengan dosen ahli yaitu ibu Deviyanti
Pangestu, M. Pd. Setelah itu, butir instrument angket diuji cobakan diluar
sampel penelitian. Uji coba instrumen ini bertujuan untuk mengetahui

apakah instrumen penelitian layak digunakan atau tidak.

Setelah melului tahap pengujian validitas dan reliabilitas, instrumen
tersebut akan diujikan pada seluruh anggota populasi dikarenakan

penelitian ini menggunakan total sampling. Responden yang digunakan
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dalam uji validitas dan relibialitas instrument adalah 25 peserta didik
kelas 11, IV, dan V SD Negeri 2 Tulungagung, Kecamatan Gadingrejo,

Kabupaten Pringsewu.

2. Uji Persyaratan Instrumen
Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah berbentuk angket
.Setelah dilakukan uji coba instrumen angket tersebut, maka langkah
selanjutnya adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk
mengetahui validitas instrumen dan reliabilitas instrumen.
a. Uji Validitas Angket
Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang
digunakan dalam penelitian ini valid atau tidak. Menurut Sugiyono (2017:
121) “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang
diteliti secara tepat. Uji validitas instrumen penelitian menggunakan
rumus Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut:
£y = NQXY) - (ZX)QY)
VINIX2 - (TX)2HNY Y2 - (X Y)2}

Keterangan:

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
= Jumlah sampel
= Skor butir soal
= Skor total

rxy

N
X
Y
Kriteria pengujian validitas apabila > dengan = 0,05 maka dinyatakan

valid. Uji validitas menggunakan program Microsoft Office Excel
2016..
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Tabel 9. Kriteria interpretasi koefisien korelasi (r)

Interval Koefision Kriteria validitas
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber: Arikunto (2010: 75)

b. Uji Reliabilitas Instrumen

Syarat yang kedua dari instrumen yang baik adalah harus reliabel.
Instrumen yang valid belum tentu reliabel. Instrumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur
objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.

Perhitungan untuk mencari harga reliabilitas instrumen didasarkan
pada pendapat Kasmadi dan Nia (2014: 79) yang menyatakan bahwa
untuk menghitung reliabilitas dapat digunakan rumus Korelasi Alpha

Croncbach, yaitu:

n Y o;
= (m) (1 - Utot;l>

Keterangan:

1 = Reliabilitas instrument

n = Banyaknya soal

Y. oi = Varians skor tiap-tiap item
Ototal = Varians total

Kriteria uji reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach apabila :
Jikary; > repe berarti reliabel

Jikary; < reper berarti tidak reliabel.

Tabel 10. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Reliabilitas Keterangan
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah

0,41 -0,60 Sedang

0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber:Arikunto (2010 : 110)
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H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah penting dalam sebuah penelitian. Data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data variabel bebas disiplin
belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) dan data variabel terikat hasil belajar
(). Untuk mengetahui antara dua variabel dalam penelitian ini peneliti
mengunakan rumus korelasi ganda, dikarenakan data yang dikumpulkan
adalah data kuantitatif yang didapat dari angket dan nilai peserta didik.
Adapun rumusnya, sebagai berikut:
iy NQXY)-(2X) QYY)
VINIX2 - (ZX)?2}. (NZY2 — (ZV)?)

Keterangan:

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

N = Jumlah sampel
X = Skor butir soal
Y = Skor total

Pengujian hipotesis ketiga yaitu hubungan keaktifan peserta didik dalam
proses pembelajaran X1 dan motivasi belajar peserta didik X: secara
bersama-sama dengan hasil belajar Y digunakan rumus kolerasi ganda
(multiple correlation) yang diungkapkan Sugiyono (2016: 193) sebagai
berikut :

\/rzyxl + r2yx12 — 2ryx1.r yx2r.x1x2

Ryx1x2 =

1 — r2x1x2
Keterangan:
RyX1X> = Kolerasi antara variabel X1 dengan X> dengan variabel Y
RyX1 = Kolerasi product moment antara X; dan Y
Ryx2 = Kolerasi product moment antara X, dan Y
Rx1x2 = Kolerasi product moment antara X; dan Xz

Korelasi dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari
harga (-1 <r < +1), apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna; r

= 0 artinya tidak ada korelasi; r = 1 berarti korelasi sangat kuat.
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Rumus selanjutnya adalah untuk mencari besar kecilnya kontribusi variabel

Xidan X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

KD =r2x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determination (konstribusi variabel X terhadap variabel
Y)

r = nilai koefisien korelasi

Sumber: Muncarno (2017:58)

Pengujian lanjutan, jika terdapat hubungan antara variabel X, X5, dan
variabel Y maka untuk mencari kebermaknaan atau kesignifikanan
hubungan variabel X; dan X, dengan variabel Y akan diuji menggunakan uji

signifikansi atau atau uji-t dengan rumus:

rvn-2

thitung = W

Keterangan:

thitung = Nilai t

r = Nilai koefisien korelasi
n  =Jumlah sampel

Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t dengan a = 0,05 dan uji dua pihak
derajat kebebasan/dk = n — 2, dengan kaidah:

Jika thitung > tiaber, artinya terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin
belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik atau hipotesis

penelitian diterima, dan

Jika thitung < taber, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
disiplin belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik atau

hipotesis penelitian ditolak.

Berdasarkan hipotesis yang telah dikemukakan maka bentuk pengujian

hipotesis yang akan di uji dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
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1. Uji Hipotesis 1
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas I11, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.

2. Uji Hipotesis 11
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas I11, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.

3. Uji Hipotesis 111
Ha: Terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas I11, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
Ho: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar dengan hasil belajar peserta didik kelas 111, 1V, dan
V SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.

Dengan Kriteria jika rnitung > rtanel maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika
Mhitung > Ttabel HO diterima dan Ha ditolak dimana o. = 0,05 dengan

mengambil taraf signifikan 5%.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang hubungan antara disiplin
belajar dan motivasi belajar dengan hasil belajar peseta didik kelas 111, 1V

dan V SD Negeri 3 Tulungagung dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar
peserta didik dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 3
Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien korelasi variabel X1 dengan variabel Y yaitu r = 0,614
yang ditujukkan dengan taraf “kuat”.

2. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara motivasi belajar
peserta didik dengan hasil belajar peserta didik di SD Negeri 3
Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal tersebut dibuktikan dengan
nilai koefisien korelasi variabel X, dengan variabel Y yaitu r = 0,628 yang
ditujukkan dengan taraf “kuat”.

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara disiplin belajar dan
motivasi belajar peserta didik secara bersama-sama dengan hasil belajar
peserta didik di SD Negeri 3 Tulungagung Tahun Pelajaran 2021/2022.
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai koefisien korelasi variabel X1 X»
dengan variabel Y yaitu r = 0,823 yang ditujukkan dengan taraf

“sangat kuat”.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, dapat diajukan

saran-saran untuk meningkatkan disiplin belajar dan motivasi belajar peserta
didik, sebagai berikut:

1.

Peserta Didik

Hasil penelitian ini, diharapkan peserta didik harus lebih meningkatkan
disiplin belajar dan motivasi belajar, seperti mandiri dalam belajar, tekun
dalam belajar dan memiliki harapan dan cita-cita masa depan. Dengan
disiplin dalam belajar dan memiliki motivasi yang tinggi dalam belajar

maka hasil yang didapat juga akan memuaskan.

Pendidik

Pendidik diharapkan meningkatkan kedisiplinan kepada peserta didik
dalam belajar dan menumbuhkan motivasi belajar terutama kepada peserta
didik yang hasil belajarnya masih masih rendah sehingga hasil belajarnya

dapat meningkat.

Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan selalu menghimbau pendidik agar dapat
mendisiplinkan belajar peserta didik dan memotivasi peserta didik untuk

belajar.

Orang Tua
Orang tua memiliki peranan penting dalam perkembangan anak dalam
mendisiplikan kegiatan belajar, serta orang tua diharapkan lebih

memberikan motivasi, perhatian dan disiplin ketika anak belajar.

Peneliti Lain
Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi yang bermanfaat
untuk peneliti lain yang akan melakukan penelitian lebih lanjut tentang

hubungan disiplin belajar dengan motivasi belajar peserta didik di sekolah.
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